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EFEKTIVITAS MANUAL THERAPY DAN ULTRASOUND 
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KASUS NYERI BAHU ET CAUSA BURSITIS SUBACROMIALIS 

DENGAN PARAMETER SPADI DI RSUD MUHAMMAD NATSIR 

Effectiveness of Manual Therapy and Ultrasound on Improving 

Shoulder Function in Case of Shoulder Pain e.c Subacromialis Bursitis 

With SPADI Parameter at Muhammad Natsir Hospital 

Fadhilah Az-Zahra1, Ronal Lufitos2, Faizah Abdullah Djawas1 

1Program Studi Fisioterapi, Universitas Indonesia, Depok, Indonesia 
2RSUD Muhammad Natsir, Sumatera Barat, Indonesia 

fadhilah.azzahra01@ui.ac.id , ronallufitos2@gmail.com, imansantoso17@ui.ac.id, 

faizah.abdullah14@ui.ac.id 
 

ABSTRACT: Adhesive Capsulitis is a disorder that occurs in the shoulder area in the form of inflammation 

of the joint capsule which causes a feeling of stiffness and pain. Glenohumeral joint mobilization with the 

Maitland mobilization technique is using passive mobilization with physiological oscillatory movements 

which can produce a stretching effect and release of adhesive on the ligament capsule in the shoulder so 

that the range of motion of the shoulder joint can be increased. Hold relax is an exercise therapy with the 

principle of reciprocal inhibition which aims to improve antagonistic pattern relaxation, and mobilization, 

and to reduce pain. In this technique stimulation occurs through maximum contraction of a number of 

motor units simultaneously and maximally so that there is a decrease in muscle tension around the joint to 

increase the range of motion of the shoulder joint. This paper aims to determine the decrease in the SPADI 

(shoulder pain disability index) score by administering glenohumeral joint glide mobilization and hold 

relax during ultrasound intervention in a 71-year-old female patient who was diagnosed with adhesive 

capjuangitis ec. bursitis subacromialis dextra. After six meetings there was a significant decrease in the 

SPADI score. 

Keywords: Adhesive Capsulitis, Glenohumeral Joint Mobilization, Hold Relax, Ultrasound, SPADI. 

ABSTRAK: Adhesive Capsulitis adalah gangguan yang terjadi di area bahu berupa peradangan pada kapsul 

sendi yang menyebabkan rasa kaku dan nyeri. Glenohumeral joint mobilization  dengan teknik maitland 

mobilization menggunakan mobilisasi pasif dengan gerak osilasi fisiologis yang dapat menghasilkan efek 

penguluran dan pelepasan adhesive pada kapsul ligamen pada bahu sehingga dapat terjadi peningkatan luas 

gerak sendi bahu. Hold relax adalah terapi latihan dengan prinsip reciprocal inhibition yang bertujuan agar 

perbaikan relaksasi pola antagonis, perbaikan mobilisasi, dan penurunan nyeri. Pada teknik ini terjadi 

rangsangan melalui kontraksi maksimal dari sejumlah motor unit secara maksimum dan simultan sehingga 

terjadi penurunan ketegangan otot sekitar sendi untuk meningkatkan jarak gerak sendi bahu. Penulisan ini 

bertujuan untuk mengetahui penurunan skor SPADI (shoulder pain disability index) dengan pemberian 

glenohumeral joint glide mobilization dan hold relax pada intervensi ultrasound pada pasien perempuan 

yang berusia 71 tahun yang didiagnosis adhesive capsulitis ec.post bursitis subacromialis dextra. Setelah 

enam kali pertemuan terdapat penurunan yang signifikan pada skor SPADI.  

Kata Kunci: Adhesive Capsulitis, Glenohumeral Joint Mobilization, Hold Relax, Ultrasound, SPADI. 
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Pendahuluan  

Sebagian besar aktivitas sehari hari 

melibatkan pergerakan pada lengan. Gerakan 

pada lengan merupakan salah satu gerakan yang 

paling kompleks di anggota gerak tubuh. 

Terdapat beberapa bagian tubuh yang berperan 

dalam terjadinya pergerakan lengan yaitu sendi 

yang terdapat pada bahu. Sendi bahu 

merupakan sendi yang kompleks karena terdiri 

atas tulang, otot, ligamen, sendi, bursa, dan 

tendon. Bahu memiliki peranan yang sangat 

penting dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

seperti pada aktivitas yang melibatkan 

pergerakan pada lengan seperti mengurus diri, 

menggunakan pakaian, melakukan pekerjaan 

rumah, berolahraga, bekerja, bersekolah, dan 

sebagainya. 

Adhesive capsulitis merupakan salah satu 

penyebab yang paling umum dari nyeri dan 

keterbatasan bahu. Pada kasus ini, bahu menjadi 

nyeri, dan jangkauan gerak menjadi berkurang 

dengan signifikan. Meskipun adhesive 

capsulitis juga dikenal sebagai frozen shoulder, 

adalah penyakit bahu yang umum dan 

menyebabkan kelemahan pada lengan, sebagian 

besar penyebabnya masih belum diketahui. 

Prevalensinya dilaporkan 2% -5%. Ini lebih 

sering terjadi pada orang dewasa berusia 40-70 

tahun, tetapi usia yang dilaporkan antara 27 dan 

85 tahun. Prevalensi 1 tahun adhesive capsulitis 

dilaporkan sekitar 0,35% di antara orang 

dewasa 65 tahun ke atas, yang berarti sekitar 

142.000 orang dewasa di Amerika Serikat.1 

Adhesive capsulitis diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. 

Adhesive capsulitis primer ditandai dengan 

inflamasi kapsular global dan fibrosis yang 

penyebabnyaf belum diketahui. Sedangkan 
pada adhesive capsulitis sekunder terdapat 
pencetus yang menyebabkan kekakuan bahu, 

seperti clacific tendinopathy (CT), rotator cuff 

tears (RCT), arthritis glenohumeral atau 

acromion dan terdapat riwayat trauma atau 

pembedahan bahu sebelumnya.2 

Seperti pada kasus yag diangkat oleh 

penulis yaitu adhesive capsulitis yang 

disebebkan oleh bursitis subacromial. Bursitis 

merupakan kondisi dimana terjadi inflamasi 

pada bursa. Bursa subacromial berfungsi 

sebagai bantalan ketika tendon rotator cuff 

bergerak ke bawah acromion. Bursitis 

subacromial sering ditemukan pada kasus 

adhesive capsulitis. Thickened dan fibrotic 

rotator interval merupakan suatu struktur yang 

penting dalam stabilitas sendi glenohumeral.2  

 

Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, metodologi yang 

digunakan adalah studi kasus, kasus yang 

dibahas dalam tulisan ini adalah kondisi pasien 

dengan adhesive capsulitis ec. bursitis 

subacromialis dextra mengakibatkan beberapa 

masalah klinis tertentu, yang dijelaskan pada 

bagian resume kasus dan masalah klinis. 

Resume Kasus 

Pasien perempuan yang berusia 71 tahun yang 

didiagnosis adhesive capsulitis ec. bursitis 

subacromialis dextra mengeluhkan nyeri pada 

bahu kanan, pasien mulai merasakan nyeri 

semenjak 12 tahun yang lalu, nyeri terasa tajam 

dan berdenyut-denyut serta hilang timbul. Nyeri 

paling terasa ketika malam hari dan ketika suhu 

dingin dan nyeri berkurang ketika diberikan 

penghangat atau saat suhu hangat.  Nyeri lebih 

terasa ketika melakukan aktivitas seperti 

menyetrika, memasak, menyisir rambut, dan 

saat menyiram air menggunakan gayung ketika 

mandi sehingga pasien sangat kesulitan untuk 

melakukan semua aktivitas tersebut dan 

membutuhkan bantuan. Pada tahun 2021 pasien 

pergi ke dokter geriatri di RSUD M.Natsir 

untuk memeriksakan keluhan dan pasien 

dinyatakan juga terkena adhesive capsulitis 

(frozen shoulder) di bahu sebelah kanan. Pada 

tahun 2022 os mulai melakukan terapi kembali 

di RSUD M. Natsir hingga tahun 2023 saat ini. 

Pada tanggal 27 Februari 2023 penulis 

melakukan pemeriksaan dan didapatkan hasil 

laju nadi 60 kali/menit, laju nafas 22 kali/menit, 

dan saturasi oksigen 99%, Berat badan 65 kg, 

tinggi badan 143 cm dengan kesan gizi obesitas 

level 1 (berdasarkan IMT). Pada pemeriksaan 

inspeksi statis postur, terdapat shoulder 

asimetris (dextra lebih tinggi dari sinistra), 

forward head, protraksi shoulder, dan 

2
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hiperkifosis thoracal. Pemeriksaan inspeksi 

dinamis pasien melakukan transfer dan 

ambulasi secara mandiri. 

Terdapat nyeri diam hilang timbul pada 

shoulder dextra, terdapat nyeri gerak regio 

shoulder dextra pada gerakan fleksi, ekstensi, 

abduksi, adduksi, endorotasi, eksorotasi. Ketika 

lengan di ekstensikan kemudian dilakukan 

palpasi pada tuberculum mayor humeri dextra 

terdapat nyeri tekan pada ruang subacromial. 

Terdapat penurunan ROM shoulder pada 

gerakan fleksi, ekstensi, abduksi, adduksi, 

endorotasi, eksorotasi, terdapat Spasme M. 

teres minor dextra dan M. supraspinatus dextra, 

dan terdapat abnormal posture ec. adhesive 

capsulitis.  

 

Tabel 3.6 Pemeriksaan Gerak Aktif Shoulder dextra 

Terdapat penurunan ROM pada gerakan aktif 

fleksi, ekstensi, abduksi, adduksi, eksorotasi 

dan endorotasi shoulder dextra dan terdapat 

nyeri gerak pada gerakan aktif fleksi, ekstensi, 

abduksi, adduksi, eksorotasi dan endorotasi 

shoulder dextra. 

Pemeriksaan tes khusus yang dilakukan yaitu 

codman sign yang dinyatakan positif, yang 

artinya terdapat keterbatasan gerak aktif 

abduksi. Speed test dinyatakan negatif, yang 

artinya tidak terdapat tendopathy/ tendinositis 

caput longum biceps. Neer’s sign test 

dinayatakan positif, terdapat nyeri di akhir 

gerakan elevasi pasif yang menandakan gejala 

pelampiasan subakromial yang melibatkan 

manset rotator, bursa subakromial dan kepala 

panjang bisep.3 Shoulder quadrant test yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi adanya frozen 

shoulder dan dinyatakan positif karena terdapat 

nyeri dan keterbatasan.4 

Masalah Klinis

Terdapat berbagai macam masalah klinis yang 

timbul akibat adhesive capsulitis. Fisioterapi 

menjadi salah satu upaya untuk menghilangkan 

masalah-masalah tersebut. Terdapat nyeri diam 

hilang dan timbul pada shoulder dextra, 

terdapat nyeri tekan pada ruang subacromial 

tuberculum mayor humeri dextra. terdapat nyeri 

gerak regio shoulder dextra pada gerakan fleksi, 

ekstensi, abduksi, adduksi,endorotasi, 

eksorotasi. terdapat penurunan ROM shoulder 

pada gerakan fleksi, ekstensi, abduksi, 

adduksi,endorotasi, eksorotasi. terdapat Spasme 

M. teres minor dextra dan M. supraspinatus 

dextra, abnormal posture. 

Pemilihan intervensi yang tepat dapat 

membantu menurunkan keluhan yang dialami 

oleh pasien. Berdasarkan hal tersebut, masalah 

fisioterapi yang diangkat pada tulisan ini adalah 

nyeri dan penurunan lingkup gerak sendi pada 

shoulder dextra, menggunakan intervensi terapi 

manual dan ultrasound.  

Sehingga dapat diajukan pertanyaan klinis 

sebagai berikut : “Apakah pemberian terapi 

manual dan ultrasound memberikan efek yang 

lebih baik terhadap peningkatan kemampuan 

fungsional pada kasus nyeri bahu?” 

 

Metode Penelusuran 

Dalam penelusuran dipilih kata kunci yang 

sesuai dengan masalah klinik yang akan 

dibahas. Kata kunci yang digunakan berupa: 

Adhesive Capsulitis, Glenohumeral Joint 

Mobilization, Hold Relax, Ultrasound, SPADI. 

Artikel yang ditemukan bersadarkan: Penelitian 

hanya dilakukan pada manusia, berbahasa 

inggris, sesuai dengan kata kunci, dan jenis 

penelitian berupa uji klinis, uji klinis acak, 

meta-analisis. 

Hasil 

3
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Berdasarkan pemeriksaan kepada pasien 

diperoleh hasil antara lain: karakteristik pasien 

adalah Pasien perempuan yang berusia 71 tahun 

yang didiagnosis adhesive capsulitis ec. bursitis 

subacromialis dextra mengeluhkan nyeri pada 

bahu kanan dan terjadi penurunan ligkup gerak 

sendi sehingga terjadi penurunan kemampuan 

fungsional pada bahu kanan. 

Dilakukan penanganan fisioterapi untuk 

meningkatkan kemampuan fungsional pasien 

menggunakan terapi manual yaitu mobilization 

glenohumeral joint dan hold relax serta 

modalitas ultrasound. Peningkatan kemampuan 

fungsional pada bahu kanan pasien diukur 

dengan menggunakan Shoulder Pain And 

Disability Index (SPADI). 

Seluruh program fisioterapi dilakukan dengan 

frekuensi 2 kali sesi terapi seminggu selama 3 

minggu. Dalam enam kali evaluasi penulis 

mendapatkan hasil berupa penurunan skor 

SPADI dari 60 % (77 poin) menjadi 21,5 % (28 

poin) dengan selisih sebanyak 38,5 % (49 poin). 

Adapun Minimum Detecable Change (MDC) 

pada SPADI berkisar 18,1 poin (13,9 %) pada 

SPADI berkisar 18,1 poin (13,9 %).5 sedangkan 

Minimal Clinically Important Difference 

(MCID) untuk SPADI berkisar antara 8 hingga 

13 poin.6 Hal tersebut menunjukan bahwa 

intervensi yang diberikan oleh penulis 

memberikan perubahan yang signifikan. 

Grafik 4.1 menjelaskan tentang evaluasi 

fungsional bahu setelah dilakukan intervensi. 

 

Grafik 4.1 Diagram Evaluasi Skor Total SPADI 

 

Grafik 4.2 Diagram Evaluasi Skor SPADI Berdasarkan 

Skala Nyeri Dan Skala Disabilitas 

Diagram 4.2 menunjukan penurunan skor 

SPADI dari awal assessment hingga enam kali 

evaluasi. Terdapat penurunan signifikan untuk 

domain nyeri dari skor 54% menjadi 24% dan 

terkait disabilitas dari 62% menjadi 20%. Pada 

diagram 4.1 dan 4.2 merupakan ilustrasi 

penurunan skor SPADI tiap poin kuesioner 

yang terdiri dari domain nyeri dan disabilitas. 

Pembahasan 

Permasalahan yang muncul pada kasus 

adhesive capsulitis yaitu nyeri dan penurunan 

lingkup gerak sendi pada shoulder dextra yang 

berakibat pada penurunan fungsional bahu. 

Permasalahan tersebut diharapkan dapat teratasi 

dengan pemberian intervensi terapi manual dan 

ultrasound. 

Terapi manual yang diberikan berupa 

mobilization glenohumeral joint yang 

merupakan adalah metode mobilisasi sendi 

yang menggunakan konsep gerakan aksesori 

sendi glenohumeral untuk menghasilkan 

gerakan pada permukaan sendi dengan 

keterbatasan.7 Pemberian maitland mobilization 

yang merupakan terapi manual yang bertujuan 

untuk memperbaiki lingkup gerak sendi yang 

menghasilkan stretching pada kapsul sendi 

yang memendek. Maitland mobilization 

menggunakan mobilisasi pasif dengan gerak 

osilasi fisiologis yang dapat menghasilkan efek 

penguluran dan pelepasan adhesive pada kapsul 

ligamen shoulder sehingga dapat terjadi 

peningkatan luas gerak sendi bahu pada pasien.8  

Mobilisasi Maitland yang diberikan kepada 

pasien adhesive capsulitis ini adalah gerakan ke 

4
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arah caudal glide, anterior glide dan posterior 

glide sebanyak 5x repetisi/sesi yang 

dikombinasikan dengan gerak osilasi pasif 

fisiologis, traksi osilasi glenohumeral lateral 

ventral cranial dengan distraksi selama 5 detik, 

rest 3 detik yang dilakukan sebanyak 5x 

repetisi. Dalam jurnal yang berjudul 

“Effectiveness of Maitland Techniques in 

Idiopathic Shoulder Adhesive capsulitis” 

menunjukkan bahwa metode Maitland 

mobilization efektif untuk mengurangi nyeri, 

meningkatkan ROM dan fungsional pada 

penderita frozen shoulder.9 

Pada kasus ini juga diberikan Hold relax 

merupakan bentuk terapi latihan dimana otot 

atau grup otot antagonis mengalami 

pemendekan dikontraksikan secara isometrik 

dengan kuat & optimal selanjutnya diikuti 

dengan rileksasi otot/ grup otot (prinsip 

reciprocal inhibition) dengan bertujuan agar 

perbaikan rileksasi pola antagonis, perbaikan 

mobilisasi, dan penurunan nyeri.10 Maka dari 

itu teknik ini digunakan oleh penulis pada kasus 

adhesive capsulitis untuk perbaikan relaksasi 

pola antagonis otot, perbaikan mobilisasi bahu, 

penurunan nyeri, mengurangi tightness dan 

spasme M. teres minor dan M. supraspinatus. 
Dalam jurnal “The Effects of Scapular Pattern 

and Hold-Relax Technique of PNF on the ROM 

and VAS in Frozen Shoulder Patients” 

menyatakan bahwa teknik hold relax antara 

fasilitasi neuromuskuler proprioseptif dan 

latihan rentang gerak sendi umum untuk frozen 

shoulder, dan mengatakan bahwa teknik hold 

relax efektif dalam mengurangi rasa sakit dan 

meningkatkan jangkauan. Tentang gerak sendi 

penelitian ini juga menyatakan bahwa efek 

fasilitasi neuromuskuler proprioseptif secara 

signifikan lebih besar daripada terapi latihan 

umum.11  

Penggunaan terapi ultrasound pada adhesive 

capsulitis dapat digunakan saat kondisi akut 

sampai kronis. Alat ini memiliki efek terapi 

berupa termal ataupun non termal sehingga 

dapat mengurangi nyeri dan spasme otot serta 

mempercepat penyembuhan dan pemulihan 

jaringan yang mengalami cedera.12 Dalam 

kasus adhesive capsulitis ini, pasien diberikan 

terapi Ultrasound yang pada bagian kapsul 

sendi glenohumeral bagian anterior yang 

mengalami tight, agar terjadi perbaikan pada 

ekstensibilitas jaringan kapsul. Hal tersebut 

dikarenakan bahwa seluruh kapsul sendi 

glenohumeral mengalami tight atau kontraktur 

terutama kapsul bagian anterior sangat 

membatasi gerakan eksternal rotasi.1 Dalam 

jurnal "Effects of Therapeutic Ultrasound and 

Manual Physiotherapy in Shoulder 

Impingement Syndrome in Volleyball Players" 

yang menyatakan bahwa penambahan 

ultrasound therapy memiliki manfaat dalam 

mengurangi nyeri dan meningkatkan ROM 

dibandingkan hanya melakukan latihan fisik 

bahu,13 selain itu dalam jurnal “The role of 

ultrasound therapy in the management of 

musculoskeletal soft tissue pain” menyatakan 

bahwa US secara signifikan efektif untuk 

mengurangi nyeri pada kondisi muskuloskeletal 

seperti pada kondisi nyeri jaringan lunak.14 

Berdasarkan kasus ini penulis mengambil 

parameter terkait kasus adhesive capsulitis ec 

bursitis subacromialis dengan SPADI untuk 

mengukur progres dari program fisioterapi yang 

diberikan. SPADI bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kondisi bahu dalam hal skor nyeri dan 

kecacatan termasuk tindakan terbaru dan setiap 

perubahan yang diamati dengan durasi waktu 

tertentu.15  

Kesimpulan 

Setelah dilakukan intervensi fisioterapi 

sebanyak enam kali evaluasi pada Ny. ES 

dengan frekuensi 2 kali dalam seminggu 

menggunakan kombinasi terapi ultrasound, 

glenohumeral joint mobilization, dan hold relax 

didapatkan hasil berupa penurunan skor SPADI 

senilai 49 poin atau sebanyak 38,5%. Pada 

evaluasi pertama skor SPADI 77 poin (60%) 

dan pada evaluasi keenam menjadi 28 poin 

(21,5%), dimana penurunan skor tersebut sudah 

melewati batas minimal. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian terapi 

ultrasound, glenohumeral joint mobilization, 

dan hold relax terbukti memberikan perubahan 

signifikan untuk meningkatkan kemampuan 

fungsional pada kasus adhesive capsulitis. 
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